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Lampiran 1 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

PENANAMANAN NILAI SPIRITUAL DALAM MENINGKATKAN 

KEDISIPLINAN SANTRI PONDOK PESANTREN ALMAKKIYYAH 

DARUSSALAM MOJOWARNO JOMBANG 

A. Pedoman Observasi 

Ketika melakukan kegiatan penelitian, peneliti juga menggunakan pedoman 

observasi yang disusun untuk mempermudah peneliti melakukan penelitian, 

pedoman observasi dalam penelitian Penanaman Nilai Spiritual dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Santri Pondok Pesantren Almakkiyyah Darussalam 

Mojowarno Jombang. Berikut adalah pedoman observasi yang digunakan peneliti 

dalam melakukan penelitian : 

1. Metode Penanaman Nilai Spiritual 

a. Metode penanaman nilai melalui pembisaan  

b. Metode penanaman nilai melalui kedisiplinan 

c. Metode penanaman nilai melalui nasihat 

d. Metode penanaman nilai melalui pengawasan/perhatian 

e. Metode penanaman nilai melalui hukuman 

2. Kedissiplinan dalam Melakukan Kegiatan 

a. Realita kedisiplinan dalam belajar 

b. Realita kedisiplinan dalam menegakkan peraturan 

c. Realita kedisiplinan dalam Ibadah 

B. Pedoman Dokumentasi 

Peneliti juga menggunakan pedoman dokumentasi dalam melakukan 

penelitian ini. Pedoman dokumentasi ini disusun guna untuk mendapatkan Arsip 

dokumen di Pesantren Almakkiyyah Darussalam, serta bertujuan untuk memenuhi 

kevalidan data, berikut adalah pedoman dokumentasi yang digunakan peneliti 

dalam melaksanakan penelitian. 

 



Indikator Dokumen yang dibutuhkan 

A. Metode penanaman nilai spiritual  

1. Pembisaan 

Foto kegiatan santri 

2. Keteladanan 

3. Nasihat 

4. Pengawasan/Perhatian 

5. Hukuman 

B. Kedisiplinan dalam melaksanakan 

kegiatan 

 

1. Kedisiplinan dalam belajar  

2. Kedisiplinan dalam menegakkan 

peraturan 

Foto kegiatan santri 

3. Kedisiplinan dalam beribadah  

 

C. Pedoman Wawancara 

Ketika melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan  pedoman  observasi 

yang disusun  untuk mempermudah peneliti melakukan penelitian, Pedoman 

wawancara  dalam penelitian “Penanaman Nilai Spiritual dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Pondok Pesantren Almakkiyyah Darussalam Mojowarno Jombang. 

Berikut adalah pedoman wawancara yang digunakan peneliti dalam 

melakukan penelitian. 

1. Metode Penanaman Nilai Spiritual 

a. Pengasuh Pesantren 

1) Mengapa anda menanamkan nilai spiritual dalam meningkatkan 

kedisiplinan santri ? 

“Saya menanakan nilai spiritual pada santri karena agar mengerti dan 

memahami arti kehidupan sekaligus memperoleh ketenangan lahir 

dan batin. Bagi pendidikan penanaman nilai spiritual sejak kecil 

mampu membentuk karakter santri dan menjaga moral mereka salah 

satunya melalui jalan ta’at kepada Allah SWT. Saya membiasakan 

mereka dengan kegiatan amalan yauimiyyah atau kegiatan 

istiqomahan, mulai dari sholat tahajud, sholat shubuh berjama’ah di 



masjid, ta’lim (belajar) al qur’an, membaca al waqi’ah dan 

istighotsah, dilanjutkan sholat dhuha berjama’ah.” 

2) Bagaimana penanaman nilai spiritual melalui pembisaan di pondok 

pesantren Almakkiyyah Darussalam ? 

“Pembiasaan dimulai dari dipaksa, terbiasa dan bisa melakukan hal 

tersebut, hal tersebut menjadikan awal mula dari penanaman nilai 

spiritual dengan melakukan kewajiban terdahulu kemudian yang 

sunnah, Seperti sholat hukumnya wajib namun juga dibiasakan sholat 

dengan jama’ahbukan hanya di pesantren namun diluar pesantren.” 

3) Bagaimana penanaman nilai spiritual melalui keteladanan 

kedisiplinan di Pondok Pesantren Almakkiyyah Darussalam ? 

“Ustadz/ustdzah di sini selalu diminta untuk tepat waktu jika masuk 

kelas dan dikelas tidak akan pernah ada jam kosong, karena selain 

ustadz/ustdzanya ada pengurus pendidikan yang siap mendampingi 

jika ada kelas atau jika datangnya telat santri berkewajiban terlebih 

dahulu meroja’ah, sembari menunggu gurunya masuk kelas, hal ini 

sebagai contoh baik untuk santri untuk datang tepat waktu.” 

 

4) Bagaimana penanaman nilai spiritual melalui keteladanan tingkah 

laku di Pondok Pesantren Almakkiyyah Darussalam ? 

“Pemberian teladan kepada santri, kita sebagai ustadz/ustdzah dan 

pengasuh pesantren harus memberikan contoh yang baik, yaitu selalu 

taat pada peraturan. Seperti kebiassan berbahasa kromo bukan ngoko 

kepada orang yang lebih tua, sampai saya buat kesepakatan bersama 

mereka, kalau ada yang ketauan berkata kotor langsung dihukum lari 

3 putaran di kebun, nah hal hal yang berhubungan dengan akhlak 

seperti itu yang berusaha saya tanamkan pada mereka agar akhlak 

mereka menjadi kebiasaan, bukan lagi paksaan.” 

 

5) Bagaimana menanaman nilai piritual melalui nasihat di Pondok 

Pesantren  Almakkiyyah Darussalam ? 

“Dengan adanya kegiatan yang dilakukan secara berjama’ah maka 

saya lebih mudah menyelipkan nasihat nasihat apapun yang sekiranya 

dibutuhkan oleh santri ketika sudah mulai kurang disiplin dalam hal 

ibadah, mengaji, akhlah dan lainnya, selain itu beliau juga mengawasi 

santri saat di luar kelas, kalau apa yang dilakukan santri tidak sesuai 

dengan yang diajarkan di kelas, akan ditegur langsung oleh 

ustadz/ustdzahnya.” 

6) Bagaimana menanamkan nilai spiritual melalui pengawasan/perhatian 

di Pondok Pesantren Almakkiyyah Darussalam ? 



“Metode perhatian/pengawasan yaitu dengan cara memberi 

mengawasan/perhatian disetiap kegiatan ada yang mengawasinya 

baik saya sendiri, ustadz/ustadzahnya maupun pengurus agar mereka 

tertib dalam melaksanakan kegiatan tersebut” 

7) Bagaimana menanamkan nilai spiritual melalui hukuman di Pondok 

Pesantren Almakkiyyah Darussalam ? 

“untuk mengatasi santri yang melanggar peraturan, namanya manusia 

pasti akan berbuat kesalahan atau lupa dari situ, semua lembaga 

pendidikan atau bahkan di rumah pasti ada yang namanya norma atsu 

peraturan yang ada dan dilakukan untuk mendidik karakter agar 

menjadi manusia yang lebih baik dan selalu berubah setelah 

melakukan kesalahan dan tidak melakukan kesalahan yang sama, 

dengan membuat peraturan yang terdapat hukumannya serta 

pengawasan yang ketat agar mereka dapat melaksanakan kegiatan 

dengan terib serta disiplin.” 

b. Ustadzah 

1) Mengapa anda menanamkan nilai spiritual dalam meningkatkan 

kedisiplinan santri ? 

“Alhamdulillah, dengan adanya penanaman nilai spiritual di sini 

santri-santri khususnya santri putri jadi terbiasa untuk melakukan 

kegiatan dengan disiplin dalam melakukan kegiatan, misalnya ketika 

kegiatan apapun datang dengan tepat waktu, jika datang sedikit telat, 

berrdiri dengan lutut dan lain lainnya. Saya kira itu tidak lepas dari 

penanaman nilai spiritual dari pengasuh, yang di terapkan dengan oleh 

dewan asatidz dan dibantu menyiapkan sarana oleh pengurus 

pesantren dalam menanamkan spiritual agar santri melaksanakan 

kegiatan dengan disiplin tanapa adanya paksananan.” 

2) Bagaimana menanamkan nilai spiritual melalui pembiasaan di Pondok 

Pesantren Almakkiyyah Darussalam ? 

“Kegiatan istiqomahan adalah kegiatan yang dilakukan secara 

konsisten setiap hari, rangkaian kegiatan ini dilakukan secara 

berjama’ah agar terasa ringan, dan pembiasaan ini bisa dilakukan 

secara istiqomah dimanapun dan kapanpun, karena sudah menjadi 

kebiasaan.” 

3) Bagaimana menanamkan nilai spiritual melalui keteladanan 

kedisiplinan di Pondok Pesantren Almakkiyyah Darussalam ? 

“Memberikan teladan kepada santri adalah hal yang harus dilakukan, 

kita sebagai ustadzah pesantren harus memberikan contoh yang baik, 

yaitu selalu taat pada peraturan, seperti mengajar berusaha 

semaksimal mungkin tepat waktu ketika datang di majlis, jika saya 

beri tugas, maka memberi koreksian serta memberikan buku tersebut 

denga tepat waktu sesaui dengan kesepakatan yang dibuat dikelas.” 



4) Bagaimana menanamkan nilai spiritual melalui keteladanan tingkah 

laku di Pondok Pesantren Almakkiyyah Darussalam ? 

 

“dengan cara memberi uswah yang baik seperti berbicara atau ketika 

menjelaskan dengan bahasa krama sehingga santri dapat mencontoh 

hal tersebut baik di luar kelas atau d dalam kelas denga yang lebih tua” 

 

5) Bagaimana menanamkan nilai spiritual melalui nasihat di Pondok 

Pesantren Almakkiyyah Darussalam ? 

“Kalau memberi nasihat sudah tugas pokok untuk semua asatidz. 

Selain karena ustadz/ustdzah juga bertanggung jawab mengenai 

kedisiplinan serta santri saat berada di luar kelas atau di dalam kelas 

bersama ustadz/ustdzah lain, jadi ustdzah dengan adanay tanggung 

jawab penuh dengan santri yang terkadang bermasalah, jadi sering 

memberikan nasihat jika diperlukan.” 

6) Bagaimana menanamkan nilai spiritual melalui perhatian/pengawasan 

di Pondok Pesantren Almakkiyyah Darussalam ? 

“dengan cara mendampingi secara langsung saat kegiatan berlangsung 

atau di lingkunagn pondok, karena metode ini juga di butuhkan karena 

setiap peraturan yang tanpa adanya pengawasan maka tidak akan 

berjalan dengan tertib.” 

7) Bagaimana menanamkan nilai spiritual melalui hukuman di Pondok 

Pesantren Almakkiyyah Darussalam ?  

“Menurut saya, metode hukuman memang tahap yang dilakukan oleh 

pengasuh, ustadz/ustadzah atau pengurus setalah adanya keteladanan 

kemudian sebelum adanya hukuman di berinasihat dan memfilter 

kesalahannnya dengan cara mempublishkan setiap peraturan beserta 

sanksi dengan jelas agar tidak terjadi kedzoliman.” 

 

c. Pengurus Putri 

1) Mengapa anda menanamkan nilai spiritual dalam meningkatkan 

kedisiplinan santri ? 

“Saya sebagai pengurus, sangat terbantu dengan adanya penenaman 

nilai spiritual yang di tanamkan kepada para santri karena dampak dari 

adanuya penanaman nilai spiritual sangat berpengaruh besar terhadap 

kedisiplinan santri dalam melaksanakan kegiatan. Misalnya ketika 

selesai kegiatan dhuha terkadang di beri nasihat atau di ingatkan oleh 

pengasuh dengan sebuah hadits tentang sesuatu yang dapat 

membangun prinsip kita untuk melakukan kegiatan dengan disiplin.” 

 



2) Bagaimana menanamkan nilai spiritual melalui pembisaan di Pondok 

Pesantren Almakkiyyah Darussalam ?  

“Dengan adanya pembiasaan yang ditanamkan oleh pengasuh lewat 

kegiatan yang dilakukan secara bersamaan, mungkin saya, tidak 

menanamkan hal tersebut karena tugas pengurus hanya sebagai 

menyiapkan prasarananya, namun dengan adanya pembiasaan santri 

lebih disiplin dan bisa membagi waktu dengan baik.” 

3) Bagaimana menanamkan nilai spiritual melalui keteladanan 

kedisiplinan di Pondok Pesantren Almakkiyyah Darussalam ?  

“dengan memberikan contoh yang baik kepada santri lainnya, seperti 

ketika berjama’ah berangkat lebih awal, ketika mengaji tidak pernah 

telat, target hafalanya selesai dan lain sebagainya.” 

 

4) Bagaimana menanamkan nilai spiritual melalui keteladanan 

kedisiplinan di Pondok Pesantren Almakkiyyah Darussalam ?  

 

“Alhamdulillah, dengan adanya uswah dari ustadz/ustadzah santri 

santri jadi terbiasa untuk berakhlak setiap harinya, misalnya 

bersalaman dengan guru bolak- balik, jalan lutut saat guru duduk, 

bertutur kata dengan bahasa krama dan lain lain. Saya kira itu tidak 

lepas dari keteladanan yang diberikan oleh pengasuh dan 

ustadz/ustdzahnya yang mendidik santri agar mau mempraktekkan 

apa yang sudah mereka pelajari ketika di dalam maupun di luar kelas.” 

 

5) Mengapa ada metode penanaman nilai spiritual melalui nasihat di 

Pondok Pesantren Almakkiyyah Darussalam ?  

“karena metode nasihat ini berpengaruh terhadap para santri, biasanay 

santri disini lebih semangat lagi setelah diberi nasihat atau motivsi 

dengan baik, tanpa adanya unsur marah atau lainnya.” 

6) Bagaimana metode penanaman nilai spiritual melalui 

pengawasan/perhatian di Pondok Pesantren Almakkiyyah Darussalam 

?  

“dengan cara mengawasi setiap kegiatan, bukan hanya dari pihak 

pengurus namun pengasuh dan ustadz/ustadzah melakukan hal 

tersebut gunanya mengontol santri tertib dalam melaksanakan 

kegiatan.” 

7) Bagaimana metode penanaman nilai spiritual melalui hukuman di 

Pondok Pesantren Almakkiyyah Darussalam ?  

“setelah adanya pengawasan, maka harus ada hukuman jika terdapat 

santri yang melanggar peraturan tersebut, seperti hukuman 



mengambil air comberan, nulis qur’an, berdiri dengan lutut dan lain 

sebagainya.” 

 

d. Santri 

1) Menurut kamu seberapa pentingnya penanaman nilai spiritual melalui 

pembiasaan di Pondok Pesantren Almakkiyyah Darussalam ? 

Jawaban santri 1 : 

“Menurut saya sangat penting karena denagn pembasaan yang 

meskipun awalnya dipaksa, terpaksa jadi terbiasa melakukan hal 

tersebut dan terasa ringan 

 

Jaweaban santri 2 : 

“Ketika saya pribadi dirumah juga semaksimal mungkin 

melaksanakan pembiasaan pagi, meskipun terkadang sangat berat, 

tapi bagaimanapun itu sudah menjadi kebiasan, jadi saya pernah tidak 

membaca al waqi’ah, maka hati saya menjanggal serta ketika di 

pesantren akan mendapat ta’zir karena tidak melakukan kegiatan 

istiqomah.” 

 

Jawaban santri 3 : 

“Kegiatan pembiasaan tidak hanya sekedar dibaca, namun kita juga 

diberi tahu tentang kemanfaatan kegiatannya, seperti sholat dhuha dan 

membaca surat al waqi’ah slah satu fadhilahnya adalah mejauhkan 

dari kekafiran, terkadang setelah sholat dhuha pengasuh memberikan 

motivasi atau memberi nasihat agar ketika melakukan kegiatan 

dengan semangat.” 

2) Menurut kamu seberapa pentingnya penanaman nilai spiritual melalui 

keteladanan kedisiplinan di Pondok Pesantren Almakkiyyah 

Darussalam ? 

Jawaban santri 1 : 

“keteladanan sangatlah dibutuhkan dalam mendidik santri  untuk 

menjadi pribadi baik, karena  terkadang santri itu tidak faham  teorinya 

namun  harus dipraktikkan karena setiap orang berbeda , dalam hal ini  

pengasuh, ustadz/ustadzah sudah memberikan keteladanan yang 

baik.” 

Jawaban  santri 2 : 

“Setiap waktu ustadz/ustdzah bahkan pengasuh pesantren juga ketika 

datang di majlis datang waktu, meskipun terkadang ada keterlambatan 

saya sebagai santri selalu memaklumi karena kepadatan jadwal, 

namun saya rasa nggk pernah yang adanya nama nganggur mbk, 

karena ketika ustadz/ustadzahnya tidak datang pasti ada yang 



menggantikan dari pihak pengurus, bisanaya di beri tugas 

merangkum, hafalan atau belajar membaca kitab.” 

 

Jawaban santri 3 : 

ketika ustadz/ustadzahnya tidak datang itu pasti ada gantinya, 

meskipun nantinya ada tugas dan ada pengawasan tapi bisa dibuat 

hafalan atau belajar membaca kitab mbk, karena saya juga menyadari 

kelemahan saya ketika hafalan itu lemah, Jadi ketika 

ustadz/ustadzanya tidak datang kami tidak akan sempat yang namanya 

santai.” 

3) Menurut kamu seberapa pentingnya penanaman nilai spiritual melalui 

keteladanan tingkah laku di Pondok Pesantren Almakkiyyah 

Darussalam ? 

Jawaban santri 1 : 

“Kami dididik oleh ustadz/ustdzah kami agar berakhlak dimanapun 

kami berada. Saat di kelas, kami juga diingatkan agar kalau 

ustadz/ustdzah  menjelaskan diperhatikan, guru bertanya dijawab, 

harus aktif, tidak boleh memasang wajah tidak enak pada guru, kalau 

dikasih tugas harus mengerjakan, dan banyak hal lagi, kalau sampai 

kami ketahuan tidak patuh maka kami akan diberi nasihat atau tegura 

oleh ustadz/ustadzah.” 

 

Jawaban santri 2: 

“Kami diajari agar terbiasa berakhlak dimanapun kami berada, kami 

juga diberi peraturan oleh pengasuh, kalau ada yang berkata kotor, 

langsung dihukum lari keliling kebun 3 kali. Awalnya ya kesulitan, 

sambat, jengkel kenapa harus digitukan, tapi lama lama sudah 

terbiasa.” 

 

Jawaban santri 3: 

“Selain menyampaikan, ustadz/ustadzahnya juga mengontrol santri 

dengan baik beliau sangat memerhatikan santri terutama saat di dalam 

kelas agar tidak sampai ada yang non fokus pada pelajaran, mereka 

juga dididik, dibiasakan setelah pelajaran di kelas selesai, mereka 

bersalaman dengan ustadz/ustadzah yang mengajar dan berbicara 

yang sopan baik dengan ustadz/ustadzahnya atau orang yang lebih tua 

darinya meskipun jaraknya tidak terlalu jauh.” 

 

4) Menurut kamu seberapa pentingnya penanaman nilai spiritual melalui 

nasihat di Pondok Pesantren Almakkiyyah Darussalam ? 

Jawaban santri 1 : 

“Setiap detik, setiap waktu pasti akan ada nasihat mbak, harus 

semangat menuntut ilmu, apalagi agama, bahkan kami diluar kelas 



saja, kalau sampai terlihat tidak sopan pada guru langsung ditegur. 

Kata ustadzah, kalau dengan guru tidak baik akhlaknya nanti ilmunya 

tidak bermanfaat. Sebenrnya sih bosen kalau dinasihati terus, tapi 

kalau tidak dinasihati rasanya pengen dinasihati jadi kami merasa 

diperhatikan, akhirnya kami selalu semangat kalau belajar karna 

sudah terngiang ngiang di telinga kami tentang kata itu.” 

 

Jawaban santri 2 : 

“Bukan hanya lisan tapi dengan tulisan, karena ada banyak tulisan 

yang mengisyaratkan nasihat yang terdapat pada tembok-tembok 

dinding pesantren, seperti yang didawuhkan oleh pangasuh bahwa, 

beliau mengutus kami menulis kata-kata motivasi, maqolah atau 

hadits agar kami selalu ingat agar kami selalu kehidupannya menjadi 

manfaat.” 

 

Jawaban santri 3 : 

“sangat penting karena tanpa adanya nasihat, kami terkadang tidak 

tahu sikap yang harus dibenahi yang mana, dari nasihat yang 

disampaikan akan memberikan pengaruh baik karena dapat merubah 

sikap kami.”  

5) Apakah  menurut kamu pengasuh, ustadz/ustadazah dan pengurus 

mengawasi dan memberi perhatian pada santri ? 

Jawaban santri 1 : 

“ustadz/ustdzah selalu ada untuk kami, saat kami ada masalah, 

ustadz/ustadzah yang mendekati terus menghibur kami, terkadang 

dikasih solusi supaya tidak sampai melakukan kesahan yang sama dan 

banyak lagi, pokoknya beliau pengen kita disiplin pada semua 

kegiatan.” 

 

Jawaban santri 2 : 

“Ustadz/ustadzah di sini selalu memberi pengawasan juga perhatian 

bagaimana santri di luar atau luar lingkunagn pesantren, bahkan 

terkadang ustadz/ustadzah biasanya akan terjun langsung mendatangi 

santri yang bermasalah. Misal ada santri yang sering tidak berjama’ah, 

terlihat tidak semnagat atu masalah kedisiplinan lainnya, nah itu 

bisanya ustadz/ustadzah langsung mengambil tindakan untuk 

medekati santri tersebut dan berusaha menyelesaikan masalahnya atau 

memberi solusi pada masalah yang dihadapi.” 

 

Jawaban santri 3 : 

“Ustadz/ustadzah disini menurut saya, selalu ada buat santri di sini, 

jika ada masalah beliau yang mendekati terus menghibur kami serta 

,memberikan solusi. Pernah saya tidak suka kegiatan ketika yang 

dilakukan secara berjama’ah kemudian, saya didekati diberitahu 



tentang manfaat dan madhorot dari kegiatan secara berjama’ah, 

akhirnya perlahan-lahan  saya suka kegiatan yang dilakukan secara 

jama’ah.” (Santri, 31 september 2023) 

 

6) Apakah pengasuh, ustadz/ustadzah dan pengurus memberikan 

hukuman ketika ada yang melanggar ? 

Jawaban santri 1 : 

“Cotohnya jika di pesantren ada peraturan setiap hari harus tahajud, 

sudah ada pengawasan namun tidak ada sanksi maka juga akan terjadi 

tidak melakukan sholat tahajud, karena tidak akan jera bahkan tidak 

sadar bahwa yang dilakukan adalah sebuah kesalahan.” 

 

Jawaban santri 2 : 

“Hukuman adalah hal yang biasa terjadi kerana adanya peraturan yang 

sudah dibuat kemudian dilanggar, kemudian jika hal ini kurang 

adanya pengawasan maka tidak akan pernah terjadi, namun disisi 

lainnya hukuman itu maanfaatnya untuk menjerakan ketika 

melakukan kesalahan, hukuman ini yang sering melakukan adalah 

santri putra, karena santri putri mayoritas dari santrinya itu disiplin 

namun terkadang juga ada satu atau dua santri yang melanggar.” 

 

Jawaban santri 3 : 

“alhamdulillah semua santri disini tidak ada yang dibedakan satu sama 

lain, jadi santri yang melakukan otomatis mendapat hukuman 

meskipun biasanya di ma’fu karena alasan yang diungkapkan 

logis.”(santri, 30 september 2023) 

 

2. Kedisiplinan dalam Melaksanakan Kegiatan 

a. Pengasuh pesantren  

1) Apakah kedisiplinan snatri putri dalam melaksanakan kegiatan sudah 

berjalan dengan baik ? 

 

“Alhamdulillah sudah berjalan dengan baik, sejauh ini santri disiplin 

dalam melaksanakan kegiatan dan pintar memenejeman waktu 

sehingga mereka tidak sampai lalai atas tanggung jawabnya pribadi, 

dan sebagai santri.” 

2) Apakah santri putri disini disiplin dalam hal belajar ? 

 

“Sejauh saya memantau memang para santri disiplin dalam hal 

belajar, seperti mereka ketika datang di majlis selalu tepat waktu, 

jarang santri yang telat dalam kegiatan ta’lim seandainya adaya telat 

pasti mereka merasa bersalah dengan berdiri mengunggunakan lutut 

sampai ustadz/ustdazhnya mempersilahkan duduk. Saya bisa 



mengatakan hal seperti ini, karena ustadz/ustadzahnya tidak pernah 

mengeluh tentang kenakalan santri, mereka sangat tertib.  

3) Apakah santri putri di pesantren Almakkiyyah Darussalam disiplin 

dalam hal menegakkan peraturan ? 

 

“Santri disini memang kedisiplinannya baik, terlihat dari santri yang 

mengikuti kegiatan ibadah, ta’lim serta kegiatan pesantren, mereka 

selalu memaksimalkan untuk mengikuti kegiatan. Hal tersebut 

menujukkan bahwa santri sudah disiplin dengan baik.” 

4) Apakah santri disiplin ketika melakukan ibadah ? 

 

“Disiplin dalam hal ibadah adalah hal yang sudah biasa bagi santri, 

kalau ibadah aja dilakukan pasti juga mereka disiplin belajar dan 

terhadap peraturan, seperti mereka selalu disiplin ketika sholat 

berjama’ah, amalan yaumiyyah dan lain sebagainya. Santri didini 

menurut saya sudah disiplin dilihat ketika saya melakukan pengawasan 

atau tidak mereka melakukan jama’ah dengan baik.” 

 

b. Ustadzah 

1) Apakah santri putri sudah disiplin dalam melaksanakan kegiatan ? 

 

“sudah disiplin, kedisiplinan itu terkait dengan sebuah kebiasaan yang 

baik, Contohnya, disiplin dalam melaksanakan sholat jama’ah baik 

wajib maupun sunnah, waktunya sholat segera melakanakannya tanpa 

ada perintah dari orang lain.” 

2) Apakah santri putri disiplin ketika kegiatan belajar ? 

 

“Menurut saya mereka sangatlah disiplin, mereka selalu mengerjakan 

tugas, datang di majlis, target hafalan pasti tepat waktu semua kegiatan 

ini terlihat ketika mereka melaksanakan kegiatan muhafadzoh, ta’lim 

afkar, ta’lim qur’an dan lainnya. 

3) Bagaimana realita santri putri disiplin dalam meneggakkan peraturan 

? 

“Alhamdulillah kalau urusan tentang disiplin sudah berjalan baik, 

walaupun terkadang ada yang melanggar tapi itu menjadi maklum 

karena tidak ada manusia yang sempurna yang tidak pernah luput dan 

lupa. Seperti salah satu peraturan yang global semua santri harus 

sekolah, maka ketika ada santri yang sudah lulus sekolah MA namun 

masih menetap di pesantren, mereka diwajibkan untuk melanjutkan 

dibangku perkulihan sesuai dengan kemapuan dan minat santri 

tersebut.” 

4) Apakah santri putri disiplin dalam melakukan ibadah ? 

 

“Santri disini memang sangat disiplin apalagi dalam hal urusan ibadah, 

mereka akan sangat disiplin sekali, karena mereka tahu bahwa ibadah 

adalah kewajiban bagi manusia bukan hanya umat islam namun umat 



nasrani, yahudi dan lain sebagainya sebagai bentuk peribadahan 

mereka kepada tuhan.” 

c. Pengurus Putri 

1) Bagaimana realita kedisiplinan santri putri di pondok pesantren 

Almakkiyyah Darussalam ? 

 

“tentang realita kedisiplinan santri, alhamdulillah sudah disiplin 

dengan baik, terlihat ketika santri melaksanakan kegiatan dengan 

tertib dan disiplin.” 

2) Menurut kamu apakah santri putri disiplin ketika belajar ? 

 

“Santri disini memang sangat disiplin dan tertib dalam hal belajar, 

karena dari awal mereka sudah tahu tentang konsekuensi jika 

melaksanakan kegiata tidak tepat waktu, seperti ketika tidak disiplin 

saat belajar atau apapun pasti saya sebagai pengurus berhak 

mengingatkan, jika tidak biosa diingatkan akan diberi sanksi.” 

3) Apakah santri putri sudah disiplin dalam menegakkan peraturan ? 

 

“sangat displin, bahkan tanpa adanya pengawasan bisanay santri 

disiplin melakukan kegiatan, seperti sholat berjama’ah, mengaji dan 

lain sebaginya. 

4) Apakah santri disini disiplin ketika beribadah ? 

“menurut saya dalam hal ibadah mereka lebih disiplin lagi, karena 

mereka telah menyadari pentingya hidup dengan disiplin apalagi 

mencakup ibadah.” 

d. Santri 

1) Menurut kamu apakah santri putri disiplin dalam melakukan kegiatan 

? 

Jawaban santri 1 : 

“menurut saya santri disini disiplin dan tertib ketika melakukan 

kegiatan, salah satunya dalam hal ibadah mereka disiplin dan tertib 

melakukannya meskipun melakukan sholat yang hukumnya sunnah 

meraka tetap tertib dan disiplin.” 

 

Jawaban santri 2: 

“kalau masalah disiplin mereka disiplin, karena adanya unsur 

pembiasaan yang ditanamlkan oleh pengasuh dan ustadz/ustdzahnya, 

seperti kegiatan ta’lim afkar qur an dan ta’lim akbar juga mereka 

disipli, jikalau mereka telatpun akan berdiri dengan lutut dan meminta 

maaf sebagai tanggung jawab kesalahan yang dilakukan tadi”. 

 

Jawaban santri 3 : 

“sudah disiplin, karena adanya peraturan dan pengawasan serta 

adanya hukuman yang sudah ada, jadi mereka dapat disiplin dengan 

menimbang apa yang mereka harus kerjakan agar dapat tepat waktu.” 

  



2) Menurut kamu apakah santri putri disiplin ketika belajar ? 

 

Jawaban santri 1 : 

 

“disiplin dalam hal belajar sudah terlaksana menurut saya karena, 

santri datang tepat waktu di saat belajar, menuntaskan target ynag 

telihat ketika dalam kegiatan muhafadzoh.” 

 

 

Jawaban santri 2 : 

“sudah disiplin menurut saya, karena kami ini mengatahui 

konsekuensi jika tidak disiplin pasti dapat hukuman dan malu, dari hal 

tersebut kami melakukan hal bagaimana menta’ti peraturan agar dapat 

hidup dengan displin.” 

 

Jawaban santri 3 : 

“Meskipun terkadang saya itu datang terlambat atau hafalan saya 

kurang, namun saya sangat faham dengan pentingnya kehidupan 

dengan disipliu, apalagi dalam hal belajar, setelah saya mengetahui 

semuanya saya berusaha belajar dengan disiplin, karena ketika saya 

tidak disiplin saya harus melakukan sanksi, merasa malu dan merasa 

bahwa ada wakytu yang terbuang sia-sia dan akan tertinggal 

pelajaran.” 

3) Menurut kamu apakah santri putri disiplin dalam menegakkan 

peraturan ? 

Jawaban santri 1 : 

“kami terus belajar, terus berbenah berusaha agar tidak melanggar 

peraturan pesantren, karena ketika ada santri yang melanggar 

peraturan maka dia akan manfaat kehidupannya, hal ini di jelaskan 

langsung oleh pengasuh pesantren, dari situ kami takut ketika 

melanggar peraturan, meskipun begitu memang santri disini disiplin.” 

 

Jawaban santri 2 : 

“Santri pasti dituntut dengan banyaknya peraturan untuk mendidik 

karakter santri yang baik didalam dirinya, dari hal tersebut kami 

tertuntut dengan peraturan yang berguna untuk membentengi dari 

kebatilan. Saya sebagai santri mengakui memang santri disini disipli 

dan tertib.” 

 

Jawaban santri 3 : 

“menurut saya disiplin, karena sudah mmenjadi kebiasaan yang sudah 

biasa untuk melakukan kagitan dan menegakkan peraturan jadi kami 

terasa ringan untuk melakukannya.” 

 

 

 



4) Menurut kamu apakah santri putri disiplin ketika ibadah ? 

 

Jawaban sanri 1 : 

“semua santri disini menurut saya tanpa adanya peringatan dari 

pengurus, mereka sudah disiplin kalau menyangkut ibadah, contohnya 

ketika jama’ah ashar mereka cukup dengan adanya bel persiapan 

mereka akan datang dengan sendirinya dan tepat waktu di tempat aula 

yang digunakan untuk berjama’ah, hal ini bisa dijadikan bukti bahwa 

pesantren ini memnag kedisiplinan dlam ibadah sudah berjalan 

dengan baik” 

 

Jawaban santri 2 : 

“menurut saya sangat disiplin, saya sendiri ketika mendengar bel 

berbunyi persiapan saya langsung persiapan untuk berjama’ah tanpa 

menunggu adanya perintah dan itu tidak hanya terjadi pada saya 

namun banyak yang melakukan hal tersebut” 

 

Jawaban santri 3 : 

“disiplin ibadah itu yang paling terlihat karena adanya pengawasan 

yang dilakukan, dan adanya penegaan peraturan sehingga santri disini 

terbiasa disiplin meskipun terkadang aada pengawasan dari pihak 

pengurus saja.” 

 

 

 



Lampiran II 

 

PROFIL PONDOK PESANTREN ALMAKKIYYAH DARUSSALAM 

MOJWARNO JOMBANG 

 

1. Letak Geografis Pondok Pesantren Almakkiyyah Darussalam 

Mojowarno Jombang 

Pondok Pesantren Almakkiyyah Darussalam terletak di dusun Tegalsari 

Desa Wringinpitu Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang Provinsi Jawa 

Timur dengan batas wilayah sebagai berikut : 

a. Sebelah Timur : Masjid Darussalam Tegalsari 

b. Sebelah Barat : Sungai Kali Putih 

c. Sebelah Utara : Pesantren Darussalam 

d. Sebelah Selatan : pemukiman warga 

2. Sejarah singkat berdirinya Pondok Pesantren Almakkiyyah Darussalam 

Mojowarno Jombang 

Pondok Pesantren Almakkiyyah Darussalam Mojowarno Jombang 

berdiri pada tahun 2011, tepatnya 1 tahun setelah berdirinya pesantren Al 

Makkiyyah Darussalam. Lembaga ini diketuai oleh Ustadz Sadad Al Aziz 

sampai sekarang. Layaknya lembaga pendidikan formal yang lainnya, 

tujuan didirikannya lembaga ini adalah menjadi sarana belajar dan 

mendalami ilmu agama bagi santri yang mermukim di pesantren yang tidak 

dipelajari di sekolah umum. 

3. Visi dan Misi Pondok Pesantren Almakkiyyah Darussalam Mojowarno 

Jombang 

a. Visi 

Membentuk Santri berakhlakul karimah, cerdas dalam menanggapi 

masalah sosial dan berwawasan agama. 

b. Misi 

1) Memberikan pemahaman yang utuh dengan pedoman al – Qur’an 

hadits sebagai dasar bukti pekerti yang baik. 



2) Menciptakan miniatur sosial yang baik sebagai bentuk 

pembelajaran empati dengan memberikan ketrampilan ang 

mendukung pembelajaran tersebut dalam nuansa organisasi. 

3) Mengenalkan konsep beragama yang baik dalam kehidupan sehari 

hari. 

4) Mengintegrasikan pendidikan Diniyyah dan umum untuk 

menyiapkan kader yang siap berjuang bagi agama, bangsa dan 

negara. 

4. Keadaan Guru Pondok Pesantren Almakkiyyah Darussalam 

Mojowarno Jombang 

Pada saat ini Pondok Pesantren Al Makkiyyah Darussalam Mojowarno 

Jombang memiliki 11 orang guru. Berikut nama guru Madrasah Al 

Makkiyyah Ad – Diniyyah Jombang : 

5. Data Santri Pondok Pesantren Almakkiyyah Darussalam 

Berikut jumlah santri Madrasah Almakkiyyah Darussalam Mojowarno 

Jombang : 

 

No Nama 
Pendidikan 

Terakhir 
Jabatan 

1 Sadad Al Aziz, S.S. S1 
Pengasuh 

Pesantren 

2 Sadid Al Muqim, S.Psi. S1 Guru 

3 Aminah Permata U. H., S.Psi. S1 Guru 

4 Mamlu’atul Ilmiyyah SMA Guru 

5 Aldardam Ahmadinejad SMA Guru 

6 Miftahul Ulumia S. Pd SI Guru 

7 Ratu Intan Sari SMA Guru 

8 Lailatun Nikmah SMA Guru 

9 Siti Khoirun Nisa’ SMA Guru 

10 Miftahurrahmi Zairini SMA Guru 

11 Li Izzah Diana Manzilatur .R SMA Guru 



Kelas Putra Putri 

I 7 5 

II 8 7 

III 5 4 

IV 4 4 

V 6 3 

Jumlah 30 23 



Lampiran  III 

 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

Wawancara dengan pengurus putri 

Wawancara dengan ustadzah  



Wawancara dengan santri 

      Absensi Jama’ah Putri 

 

 

 



Jadwal Kegiatan 

03:30 – 04:00 Jama’ah Tahajjud 

04:00 – 04:30 Jama’ah Shubuh 

04:30 – 05:45 Ta’lim Qur’an 

05:45 – 06:07 Sholat Dhuha dan Baca Istiqomahan 

06:20 – 06:50 ISTIJMAR (ISTIrahat, Jajan, Makan, Rijik”) 

06:50 – 13:30 Sekolah  

13:30 – 15.15 ISTIDROJ (IStirahat, TIDur, muROJa’ah) 

15:15 – 15:50 Jama’ah Ashar  

16:00 – 17:00 Ta;lim Afkar  

17:00 – 17:30 ISTIJMAR (ISTIrahat, Jajan, Makan, Rijik”) 

17:30 – 18:00 Jama’ah Maghrib 

18:00 – 19:00  Ta’lim Afkar 

19:00 – 19:20 Jama’ah Isya’ 

19:30 – 21.30 Kegiatan Ekstra 

23:00 Jam Malam 

 

 



Lampiran IV 

SURAT IZIN PENELITIAN 

 



Lampiran V 

 

SURAT PENERIMAAN PENELITIAN 

 



Lampiran VI 

SURAT DOMISILI 

 

 



Lampiran VII 

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI 

 

 

 



Biografi Penulis 

 

 Lailatun Nikmah adalah nama penulis skripsi ini. Penulis 

lahir dari pasangan Bapak Ashari dan Ibu Khoirun Nisa’ 

yang merupakan anak pertama dari 2 bersaudara. Penulis 

dilahirkan di Mojokerto pada 27 Juli 2002. Penulis 

beralamat Dusun Grogol, Desa Dukuhngarjo, Kecamatan 

Jatirejo, Kabupaten Mojokerto, Provinsi Jawa Timur. 

Riwayat pendidikan penulis dimulai di TK Dharma Wanita Dukuhngarjo 

tempat kelahirannya (2007), kemudian melanjutkan ke SDN Dukuhngarjo (2008-

2014), Mts Darul Faizin As Salafiyyah (2014 – 2017), PKBM Istiqomqoh (2017-

2020) ditahun yang sama saat menduduki bangku Mts, penulis bermukim di 

pesantren Al Makkiyyah Darussalam (2014 – sekarang), setelah selesai  MA 

kemudian melanjutkan di Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyyah Al Urwatul Wutsqo 

(STIT UW) Jombang (2018 – 2024), mengambil prodi Pendidikan Agama Islam. 

Dengan ketekunan dan motivasi yang tinggi untuk terus belajar, dibarengi 

dengan usaha dan do’a yang tanpa henti untuk bisa menyelesaikan Strata 1 (S1), 

penulis berhasil menyelesaikan program studi yang ditekuni pada tahun 2024, 

dengan judul “Penanaman Nilai Spiritual dalam Meningkatkan Kedisiplinan Santri 

Pondok Pesantren Almakkiyyah Darussalam Mojowarno Jombang”. Semoga degan 

penulisan tugas akhir skripsi ini dapat memberikan kontribusi yang positif bagi 

dunia pendidikan dan menambahkan khazanah ilmu pengetahuan serta bermanfaat 

dan berguna bagi nusa dan bangsa. 

 

 

 

 


